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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Aksara Mandailing merupakan salah satu peninggalan warisan 

budaya berupa tulisan yang terdapat pada etnis Mandailing. Pada saat ini, 

peninggalan tulisan tersebut tidak begitu diperhatikan oleh masyarakat 

setempat sehingga sulitnya dipahami huruf-huruf tulisan aksara Mandailing. 

Hal tersebut membuat pengkarya tertarik untuk menjadikannya sebagai ide 

penciptaan karya pada tugas akhir. Pengkarya menerapkan huruf aksara 

Mandailing sebagai motif batik tulis yang dijadikan karya fungsi yaitu 

kemeja lengan panjang.  

Penggarapan karya Tugas Akhir ini memuat beberapa proses yaitu, 

pembuatan desain motif kemeja, pembuatan motif ke pola 1:1, 

memindahkan pola ke kain, mencanting, pewarnaan dengan teknik colet, 

fiksasi, nembok, melorod, mencuci kain, memotong kain sesuai pola, 

menjahit kain yang sudah dibatik menjadi kemeja. 

Karya yang diwujudakan berupa 7 kemeja, yaitu dengan judul “Ina 

ni Surat”, “Anak ni Surat”, “Poda na Lima”, “Holong do Domu”, 

“Hajonjongan do Hangoluan”, “Martanggung Jawab”, dan “Hatoguan”. 

Pada karya pertama, kedua, keempat, kelima, keenam dan ketujuh 

berukuran L, sedangkan karya ketiga berukuran XL. Huruf aksara 

Mandailing dijadikan sebagai motif utama dalam penciptaan karya ini. 
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Huruf divariasikan dengan ukuran kecil dan besar, kemudian disusun secara 

vertikal, horizontal dan zig-zag vertikal. Pada setiap karya ditambahkan 

motif pendukung yaitu motif Mandailing. Motif bindu diterapkan pada 

karya pertama dan kedua, motif sipatomu-tomu diterapkan pada karya ke 

tiga, keempat, dan kelima. Motif jagar-jagar diterapkan pada karya keenam 

dan ketujuh.  

B. Saran 

Terciptanya karya Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat 

dalam meraih gelar strata satu (S1) program studi Kriya Seni, Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Besar harapan 

pengkarya pada penciptaan karya ini tidak hanya sebagai syarat dalam 

mencapai gelar Seni saja, namun dapat menjadikan karya dan skripsi karya 

menjadi acuan sebagai pencarian ide atau bahan perbandingan dalam 

menciptakan karya seni yang lebih kreatif dan inovatif agar nantinya karya 

ini dapat dikenal luas baik di lingkungan akademik, para kriyawan, 

penikmat seni dan masyarakat Mandailing, serta dapat mengingatkan 

kembali pada masyarakat untuk terus menjaga kelestarian budaya. 
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Umur  : 54 tahun 

Pekerjaan  : Budayawan Mandailing 

Alamat  : Desa Simaninggir, Kec. Siabu, Mandailing Natal, Sumatera Utara 
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